BAB |V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penélitian
Berdasarkan data-data yang telah didapat dari iianeyang telah
dilakukan untuk mengetahui bagaimana penerapandeeksperimen dengan
kartu variabel untuk meningkatkan pemahaman kor&ispem Persamaan
Liner Satu Variabel pada peserta didik kelas VIMTIs. NU Nurul Huda
Semarang, dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Hasil Penelitian Siklus |
Pelaksanaan pembelajaran Siklus | dilaksanakan pada&Kamis
dan Sabtu, 12 dan 14 November 2009. Pada proseasefmgaran Siklus |,
guru melaksanakan pembelajaran dengan metode pgarbelksperimen
dengan kartu variabel yang dipadukan dengan metedeelajaran lain
yang dirasa mampu mendukung pembelajaran metod@ergken
tersebut. Hal ini juga bertujuan agar kemasan p&javan dengan metode
eksperimen lebih menyenangkan dan meningkatkant paszrta didik.
Pembelajaran yang dilakukan mengambil sub matearidmtukan
Himpunan Penyelesaian Sistem Persamaan Linier\&atabel (SPLSV)”
yang dilakukan sesuai dengan langkah-langkah skemeambelajaran
yang telah disusun vyaitu dalam bentuk Rencana kfataan
Pembelajaran (RPP). RPP yang dirancang menjadamagingat penting
dalam proses pembelajaran. Hal tersebut dimaksudikauk mengontrol
berbagai hal yang dilakukan dalam proses pembalgjaehingga proses
pembelajaran tidak keluar dari tujuan pembelajagramg akan di capai,
serta sebagai skenario waktu agar pembelajarant degsgalan secara
efisien.
a. Proses Pembelajaran Tindakan |
Proses pembelajaran yang dilakukan pada Tindal@retikan
dalam 2 pertemuan. Hal ini sesuai dengan alokadituvgang
diberikan dalam Silabus Pembelajaran yang ada. itdadlilakukan
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karena memang materi yang diberikan termasuk mpéetat. Proses

tindakan yang dilakukan dapat dijelaskan sebagéiuie

1) Perencanaan

2)

Dalam perencanaan tindakan, peneliti dan kolabiorato

(Guru Mata Pelajaran Matematika Kelas VII) mendsskan apa

dan bagimana proses pembelajaran akan dilakukadamDa

perencanaan ini, peneliti dan kolaborator menyiagd@bagai hal

penunjang proses pembelajaran. Kegiatan yang digakulalam

tahap perencanaan tindakan ini adalah:

a)
b)
c)

d)

e)

peneliti dan kolaborator mendiskusikan RPP (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran) yang akan digunakan;
menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan daladakisn ;
mendiskusikan lembar kerja yang akan digunakan;

mengujikan rencana soal yang akan digunakan daksn t
evaluasi siklus |

menganalisis hasil uji coba, dalam hal validitaeslibilitas,
tingkat kesukaran dan daya beda, dan memilah s sikan
digunakan.

Pertemuan Pertama

a)

Pendahuluan

Proses pembelajaran yang dilakukan kolaboratorkdibu
dengan mengucapkan salam dan absensi kehadiramk Unt
pertemuan pertama ini dihadiri semua peserta didigs VIi
C. Setelah mengadakan absensi, kolaborator melakuka
appersepsi, diantaranya: menumbuhkan semangat aibelaj
peserta didik, memberikan motivasi dengan metodyata
jawab, yang dirasa ditanggapi antusias oleh pedatfita

Dalam appersepsi ini, kolaborator juga menjelaskan
materi yang akan dibahas serta menjelaskan kegoyaan
dalam kehidupan sehari-hari. Proses selanjutnyalalada

kolaborator menjelaskan tujuan pembelajaran, metode
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pembelajaran dan  prosedur penggunaan alat/media
pembelajaran. Secara teoritis, kolaborator sudedsalicukup
baik dalam memahami penggunaan alat/media yangalkgun.
Kegiatan Inti

Hal pertama yang dilakukan kolaborator dalam
pembelajaran adalah mengajak peserta didik menginga
kembali beberapa materi terdahulu yang menjadi nmsyarat
(pendukung) pada materi yang akan diajarkan. Matgarat
(pendukung) tersebut meliputi materi bentuk aljatwkn
operasi hitungnya, serta beberapa definisi pendahumateri
SPLSV. Proses ini kemudian dilanjutkan dengan peiaiie
pertanyaan-pertanyaan stimulus yang diharapkan mamp
memberikan rangsangan kreatifitas peserta didikkuntencari
dan menemukan.

Selanjutnya, kolaborator membagi peserta didik
menjadi beberapa kelompok ideal (beranggotakan afdk)
yang telah disusun secara homogkmpiran 2. Kemudian,
kolaborator membeagikan alat/media pembelajaranrtuka
variabel) dan lembar kerja kepada masing-masingnikebk.
Lembar Kerja yang digunakan dapat dilihat dalampiran 12

Masalah yang diberikan kepada peserta didik untuk
dipecahkan dengan melakukan eksperimen dengan kartu
variabel yaitu, peserta didik dibimbing dengan Lemkerja
untuk memecahkan persamaman-3 = -X + 2.

Proses pembelajaran selanjutnya dilakukan dengan
metode eksperimen secara kelompok. Peserta didik
menjalankan prosedur eksperimen sesuai dengan lémija
yang diberikan. Kolaborator pada proses ekskperinmen
memposisikan sebagai fasilitator, memberikan peaar, dan

mengawasi jalannya eksperimen.
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Peserta didik menjalankan eksperimen dengan dianda
oleh Lembar Kerja yang disediakan. Mereka berusaha
menemukan beberapara hal yang tersirat dalam proses
eksperimen yang dilakukan. Lembar Kerja didesadtesegkian
rupa, sehingga diharapkan peserta didik dapat maem
konsep yang diharapkan setelah menjalankan prosghg
ada.

Lembar Kerja memberikan langkah-langkah yang harus
dilewati dalam eksperimen, sehingga diharapkanrfzeskdik
mampu memahami konsep yang ada dalam materi, ketiila
Lembar Kerja meminta peserta didik menambalpensamaan
2x — 3 = -X + 2 (persamaan )i dengan 8 dan menyusun
model kartunya, sehingga persamaan menjadi

2x+3x—-3=3x-3x+2 (persamaan ). Model kartunya

m III 0

Gambar 4.1: Model kartpersamaar2x— 3 =— X+ 2

adalah:

m III 10

Model C
Gambar 4.2 : Model kartu persamag@r + 3x —3 = 3x —3x + 2

Dari proses tersebut maka peserta didik mendapatkan
konsep bahwa suatu persamaan dapat dimanipulagjanen
menambahkan sesuatu yang sama pada masing-masisg ru
(ruas kanan dan ruas kiri). Hal ini disebabkan kardengan
demikian persamaan tersebut tidak akan berubaimyala

Kemudian dengan melakukan operasi hitung pada

(2x+3x) dan (3x— X )dalam persamaan tersebut, sehingga
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persamaan menjadbx—-3=2 (persamaan ij. Dan model

kartunya adalah:

m

Gambar 4.3Model kartu persamaabx -3 =2

Dari proses tersebut peserta didik dapat menangkap
konsep bahwa dalam suatu ruas, diperbolehkan nielaku
operasi hitung terhadap suku-suku yang sejenislébetiidapat
persamaan baru, peserta didik berurutan diminteambahkan
dengan (+3) pada kedua ruas dan membagi kedualengsn
(+5) yang akhirnya mendapatkan himpunan penyelesdéai
persamaar?x +3=-3x+ 2Adalah {1}.

il

Model C
Gambar 44 : Model Kartubx -3 + 3 =¢

V
Modelx =1
Gambar 45 : GambarModel Kartubx = 5; x=1

_/

Dengan demikian, setidaknya ada beberapa konsep
yang dapat peserta didik tangkap, yaitu:

“Dalam mencari himpunan penyelesaian SPLSV dipe&tkdn

untuk:

- Menambah kedua ruas dengan sesuatu yang sama

- Mengurangkan kedua ruas dengan sesuatu yang sama

- Mengelompokkan suku-suku sejenis dan melakukamsiper
hitungnya”.
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Tahap selanjutnya, pembelajaran dilakukan dengan
metode diskusi kelas, yaitu kolaborator memintau/data
perwakilan kelompok eksperimen menjelaskan hasihgya
diperoleh kelompoknya masing-masing di depan kélaserta
didik dari kelompok yang lain akan berusaha menapgdan
memberikan koreksi. Setelah proses ini dirasa cukup
kolaborator memberikan koreksi, memberikan simpulan
diskusi, dan memberikan kesempatan kelompok untuk
mengkoreksi hasil penelitian yang kurang tepatar§etnya
kolaborator mengembalikan posisi peserta didik #apa
pembelajaran  klasikal, dan memberikan pemantapan
pemahaman konsep. Dalam memberikan pemantapanpkonse
pendidik mengajak peserta didik memikirkan opepaskalian
dan pembagian pada SPLSV. Hal ini merupakan
pengembangan dari beberapa konsep awal di atastghaig
ditemukan.

c) Penutup

Pada tahap penutup, kolaborator memberikan simpulan
pembelajaran. kolaborator juga memberikan tesdatihengan
2 butir soal kepada peserta didik yang kemudiarordksi
secara silang. Selanjutnya peserta didik diberikargas
Rumah dan kolaborator menutup pertemuan pertamgaden
do’a dan salam penutup.

3) Pertemuan Kedua
Materi yang diberikan pada pertemuan kedua Siklus |
masih berkisar pada pokok bahasan menentukan hanpun
penyelesaian dari SPLSV. Dalam proses pembelaestemuan
II, merupakan pembelajaran pengayaan setelah padanmuan I
peserta didik diberikan beberapa konsep. Perterfiuditekankan
pada pembelajaran prosedural. Dimana peserta didikrikan
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masalah dalam bentuk yang lebih kompleks dan dokara
mampu menerapkan konsep yang telah diberikan.

Spesifikasi materi yang diberikan adalah penyedesai
SPLSV bentuk pecahan dan membuat model matematkg y
berkaitan dengan SPLSV dengan mengeksplorasi nagalag
telah diberikan sebagai Tugas Rumah pada PerterhuBada
dasarnya kegiatan-kegiatan yang dikenakan padenpeain kedua
tidaklah jauh berbeda dengan pertemuan pertamaedaannya
adalah pada pertemuan kedua akan dilakukan evafikisis |
yang tentunya membutuhkan alokasi waktu khusus kuntu
menjalankan evaluasi tersebut. Proses pembelajayang
dilakukan dapat dijelaskan sebagai berikut.

a) Pendahuluan

Proses pembelajaran yang dilakukan kolaboratorkdibu
dengan mengucapkan salam dan absensi kehadiraglatSet
mengadakan absensi, kolaborator melakukan apperseps
diantaranya: menumbuhkan semangat belajar peseatil, d
memberikan motivasi, yang dirasa ditanggapi cukaig bleh
peserta didik. Proses selanjutnya adalah kolaborato
menjelaskan tujuan pembelajaran dan metode peralaaiaj

b) Kegiatan Inti

Kolaborator mengawali proses pembelajaran dengan
menanyakan Tugas Rumah yang telah diberikan pada
pertemuan I. Tugas Rumah yang diberikan inilah yang
sebenarnya menjadi masalah yang akan diselesaiksertg
didik pada Pertemuan Il.

Selanjutnya, kolaborator meminta peserta didik
mengelompok seperti kelompok yang telah dibuat kema
(Pertemuan 1). Kemudian, kolaborator membeagikatiraédia
pembelajaran (kartu variabel) dan Lembar Kerjadpauan Il

(lampiran 13 kepada masing-masing kelompok. Lembar Kerja
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pertemuan Il tidak lagi sebagai tuntunan pesertisk dintuk
menemukan konsep, melainkan lebih kepada bagipeserta
didik menerapkan konsep pada ranah proseduralu Yaterta

didik harus menemukan cara menyelesaikan sebuahmaan
pecahan {;—x—2=XT_1) dan peserta didik juga diberikan

sebuah soal cerita yang harus didiskusikan bagamaodel
matematikanya dan penyelesaiannya. Soal cerita yang
diberikan adalah:

“Seorang petani mempunyai sebidang tanah berbgrdusegi
panjang. Lebar tanah tersebut 6 m lebih pendekpaldai
panjangnya. Jika keliling tanah 60 m, tentukan la&asih petani
tersebut.”

Proses pembelajaran selanjutnya dilakukan dengan
metode eksperimen secara kelompok. Peserta didik
menjalankan prosedur eksperimen sesuai dengan ldmmija
yang diberikan. Kolaborator pada proses ekskperinmen
memposisikan sebagai fasilitator, memberikan peaar, dan
mengawasi jalannya eksperimen.

Peserta didik, melalui lembar kerja, diharapkan mam
mengaplikasikan konsep yang telah diperoleh pad&meaan
pertama. Selain itu juga peserta didik diharapkaampu
menerapkan konsep KPK dalam penyelesaian masalain se
konsep yang telah diajarkan pada pertemuan sebgiumn

Tahap selanjutnya, pembelajaran dilakukan dengan
metode diskusi dengan meminta perwakilan dari lsgitumpok
untuk menjelaskan hasil eksperimennya di deparskBleserta
didik dari kelompok yang lain akan berusaha menapgdan
memberikan koreksi. Setelah proses ini dirasa cukup
kolaborator memberikan koreksi, memberikan simpulan
diskusi, dan memberikan kesempatan kelompok untuk

mengkoreksi hasil penelitian yang kurang tepat. #aian
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kolaborator mengembalikan posisi peserta didik #apa
pembelajaran  klasikal, dan memberikan pemantapan
pemahaman konsep.
c) Penutup
Pada tahap penutup, kolaborator memberikan simpulan
materi pembelajaran. Dalam kegiatan ini pula dedegh waktu
20 menit kepada peserta didik untuk menyelesaikeatuasi
Siklus | (ampiran 19. Setelah selesai, kolaborator menutup
pembelajaran dengan do’a dan salam.
b. Hasil Observasi Siklus |
Observasi yang dilakukan peneliti mencakup duakphjaitu:
pertama observasi terhadap proses pembelajaran pendaikpifan
5). Observasi ini rancang untuk mengetahui apakalosesr
pembelajaran sudah sesuai dengan metode yangntt@mgdan sesuai
dengan RPP yang telah dirancak@dug observasi terhadap proses
proses kegiatan eksperimen peserta dithknpiran §. Kedua data
yang dihasilkan dalam obeservasi yang dilakukanjsaxemlata yang
signifikan dalam proses refleksi nantinya. Sehinggpat diketahui
kekurangan proses pembelajaran. Dengan demikigat digunakan
sebagai perbaikan dalam Siklus II.
(1) Hasil observasi proses pembelajaran pendidik
Observasi yang dilakukan pada Siklus | dilakukalarda2
pertemuan. Yaitu pada pertemuan pertama tanggadot2mber
2009, dan pertemuan kedua pada tanggal 14 Nopezibér Dari
data yang diperoleh, dapat dideskripsikan bahwaaldavhtor
sebagai pendidik, dirasa sudah baik dalam menemapketode
pembelajaran eksperimen dengan kartu variabel padéeri
SPLSV. Hasil ini diketahui dengan mencari rata-rptasentase
keberhasilan kolaborator pada Pertemuan | seb&8ar(&mpiran
23) dan Pertemuan Il, dan didapat prosentase kebarmaebesar
70% (ampiran 29.
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Pada observasi Siklus |, diketahui beberapa had yemlu
diperhatikan, vyaitu: penguasaan alat oleh kolaboraecara
praktek, masih ada beberapa kesalahan, meskipwan ikgésalahan
yang bersifat prinsip. Hal ini mungkin disebabkaardna faktor
belum terbiasa menggunakan alat ini. Selain itusim#&erdapat
kekurangan dalam menyampaikan tujuan pembelajarang y
seharusnya dikaitkan dengan penggunaan materi \akan
diberikan dalam kehidupan nyata.

Kekurangan yang lainnya, adalah dalam proses
pembelajaran kolaborator dirasa masih kurang mekarer
stimulus untuk menumbuhkan kreatifitas peserta kdidalam
melakukan eksperimen, dan masih kurang dalam measoti
peserta didik untuk bertanya dan mengajukan pendapa

(2) Hasil observasi proses proses kegiatan eksperiesarta didik

Observasi yang kedua dalam penelitian ini adalah
observasi proses kegiatan eksperimen peserta ditikervasi ini
dilakukan guna memantau proses kegiatan dan mekeadala
yang dihadapi peserta didik dalam melakukan eksmgaridengan
kartu variabel untuk meningkatkan pemahaman komsepeka.
Sehingga dapat dicarikan solusi untuk perbaikapeshbelajaran
selanjutnya. Dari data yang diperoleh, bahwa prgseg dilalui
peserta didik dapat dikatakan baik. Hal ini didageati prosentase
proses kegiatan eksperimen peserta didik sebedarpgstemuan |
sebesar 60,92 %afnpiran 26§ dan pada pertemuan Il sebesar
67,79% [ampiran 27.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan: (a) pengmasaa
prosedur penggunaan alat peserta didik kurang makshal ini
dimungkinkan karena peserta didik belum terbiab;kegiatan
eksperimen masih didominasi oleh peserta didik yahiy pandai;
dan (c) peserta didik kurang berani dalam bertaman

mengungkapkan pendapat.
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c. Hasil Evaluasi Peserta Didik Siklus |

Evaluasi peserta didik dalam setiap Siklus dilakulaikan
hanya bertujuan untuk mengetahui hasil belajar rgeesidik. Dalam
penelitian ini, evaluasi ditujukan untuk mengetalsgjauh mana
peserta didik memahami konsep yang diberikan dgdembelajaran.
dari data yang diperoleh, hasil evaluasi pesenik gpada Siklus |
mencapai nilai rata-rata sebesar 6Jaépiran 29, dengan ketuntasan
belajar sebesar 72,97%. Berarti masih ada 10 pedielik yang belum
tuntas KKM (6,0) lampiran 3J.

Tabel. 4.1: Ketuntasan Klasikal Siklus |

No. Keterangan SIKLUSI
1. | Rata-Rata Nilai 6,96
3. | Peserta Didik Lulus KKM 27
2. | Ketuntasan Klasikal 72,97%

d. Refleksi Siklus |
Berdasarkan hasil penelitian Siklus |, kemudianaldikan
refleksi terhadap langkah-langkah tindakan yarahtelilakukan. Hasil
refleksi tersebut adalah sebagai berikut:

(1) Pendidik diharapkan lebih mengakrabkan materi denga
kehidupan peserta didik, dengan memberikan inforkegunaan
materi dalam kehidupan sehari-hari.

(2) Pendidik diharapkan lebih aktif memberikan motiv&sipada
peserta didik untuk menjalankan proses eksperinm&amotivasi
peserta didik untuk bertanya dan mengungkapkangpend

(3) Pendidik diharapkan lebih banyak memberikan rangmakepada
peserta didik guna meningkatkan kreatifitas peseidé dalam
memecahkan masalah dalam eksperimen.

(4) Untuk mengurangi dominasi peserta didik yang lepdndai,
pendidik perlu menambahkan Lembar Kerja untuk ngasiasing

kelompok sehingga setiap kelompok mendapat dua aekéxja.
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(5) Hal lain yang perlu dilakukan untuk mengurangi doasi tersebut
juga dengan memberikan kesempatan (sistem penwanukk
kepada peserta didik yang lain, baik dalam kegidalompok
maupun diskusi kelas.

2. Hasil Penelitian Siklus II
Tindakan yang dilakukan pada Siklus Il pada dasamgrupakan
perbaikan dari Siklus I. tindakan ini dilaksanak@ada hari Senin dan
Selasa, tanggal 23 dan 24 November 2009. Padasppmabelajaran
Siklus Il, sebagaimana dalam Siklus 1, kolaboratoelaksanakan
pembelajaran Siklus Il dengan metode pembelajapesksen dengan
kartu variabel yang dipadukan dengan metode pefabatalain yang
dirasa mampu mendukung pembelajaran metode ekspetarsebut.
Pembelajaran mengambil sub materi “Menentukan BeBktara
dari Sistem Persamaan Linier Satu Variabel (SPLSX4g dilakukan
sesuai dengan langkah-langkah skenario pembelayaram telah disusun
yaitu dalam bentuk Rencana Pelaksanaan PembelgRirP).
a. Proses Pembelajaran Tindakan Il
Proses pembelajaran yang dilakukan pada Tindakan Il
diberikan dalam 2 pertemuan. Proses tindakan y#daguétan dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1) Perencanaan

Kegiatan perencanaan tindakan dalam siklus II, hlebi
menekankan pada pencarian solusi yang ditemukaa Pikilis |,
selian juga melakukan kegiatan seperti pada Sikkizelumnya,
yaitu:

a) peneliti dan kolaborator mendiskusikan RPP (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran) yang akan digunakan rdenga
mengacu hasil refleksi siklus I,

b) menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan dalagakemn II;

c) mendiskusikan lembar kerja yang akan digunakan;
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mengujikan rencana soal yang akan digunakan daksn t
evaluasi siklus Il

menganalisis hasil uji coba, dalam hal validiteeslibilitas,
tingkat kesukaran dan daya beda, dan memilah soa skan
digunakan.

2) Pertemuan Pertama

a)

b)

Pendahuluan

Pendidik (kolaborator) membuka pembelajaran dengan
mengucapkan salam dan absensi kehadiran. Setelgh it
kolaborator melakukan appersepsi, diantaranya: mbobkan
semangat belajar peserta didik dan memberikan Ba®tiv
belajar. Untuk mengembalikan minat dan semangadjdyel
peserta didik, pendidik melakukan game sederhankeldis.
Selanjutnya pendidik menjelaskan tujuan pembelajaitan
sebisa mungkin mendekatkan materi dalam kehidupharis
hari.
Kegiatan Inti

Terlebih dahulu pendidik melakukan kilas balik
terhadap materi terdahulu. Selanjutnya, pendidikmm&
peserta didik untuk menempati kelompoknya masinginga
seperti pada pertemuan-pertemuan sebelumnya. Keamudi
kolaborator membagikan alat/media pembelajaran tukar
variabel) dan lembar kerja kepada masing-masingnhkebk.
Lembar Kerja yang digunakan dapat dilihat dalampiran 14

Masalah yang diberikan kepada peserta didik untuk
dipecahkan dengan melakukan eksperimen dengan kartu
variabel yaitu menentukan himpunan penyelesaiani dar
persamaman X — 3 = 5. Dari persamaan pertama, kemud
dimanipulasi sehingga diperoleh persamaan lain, kdgmbali
ditentukan himpunan penyelesaiannya. Kegiatan latse

berulang sampai beberapa kali. Lembar Kerja merkdoeri
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langkah-langkah yang harus dilewati dalam eksperime
sehingga diharapkan peserta didik mampu memahanseko
yang ada dalam materi.

Proses pembelajaran selanjutnya dilakukan dengan
metode eksperimen secara kelompok. Peserta didik
menjalankan prosedur eksperimen sesuai dengan ldmba
yang diberikan. Kolaborator pada proses ekskperinmen
memposisikan sebagai fasilitator, memberikan peaar, dan
mengawasi jalannya eksperimen. peserta didik diaeri
sebuah persamaan sederhana, yaitt3=5 (persamaan )i
untuk ditentukan himpunan penyelesaiannya. Selayguit
peserta didik diminta untuk memodifikasi persaméagang
telah ditentukan himpunan penyelesaiannya, dengdakuokan
operasi perkaliarpersamaan idan bilangan (+2). Sehingga
diperoleh persamaan baru yaitbx-6= (fi6rsamaan ii),
yang juga harus ditentukan himpunan penyelesaiariPrgses
di atas berulang dengan menambahkansamaan iidengan
bilangan (+3) yang kemudian didapatkgrersamaan iii
kemudian ditentukan himpunan penyelesaiannya.

Dari proses ini diharapkan peserta didik memahami
konsep bahwa ekuivalen (bentuk setara SPLSV) diddan
dengan “persaman-persamaan yang mempunyai himpunan
penyelesaian yang sama”. Untuk mencari bentukaé&tesebut
“dapat dilakukan semua operasi hitung pada kedas dengan
sesuatu yang sama”.

Tahap selanjutnya, pembelajaran dilakukan dengan
metode diskusi, yaitu kolaborator meminta satufoleravakilan
kelompok eksperimen menjelaskan hasil yang dipkrole
kelompoknya masing-masing di depan kelas. Peseatila dhari
kelompok yang lain akan berusaha menanggapi dan

memberikan koreksi. Setelah proses ini dirasa cukup
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kolaborator memberikan koreksi, memberikan simpulan
diskusi, dan memberikan kesempatan kelompok untuk
mengkoreksi hasil penelitian yang kurang tepatargetnya
kolaborator mengembalikan posisi peserta didik #apa
pembelajaran  klasikal, dan memberikan pemantapan
pemahaman konsep.
c) Penutup
Pada tahap penutup, kolaborator memberikan simpulan
pembelajaran. kolaborator juga memberikan tesdatitengan
2 butir soal kepada peserta didik yang kemudiarordisi
secara silang. Selanjutnya peserta didik diberikargas
Rumah dan kolaborator menutup pertemuan pertamgaden
do’a dan salam penutup.
3) Pertemuan Kedua
Pertemuan kedua pada Siklus Il dikonsentrasikankutets
evaluasi Siklus Il. Pertemuan kedua ini diberikamragdi waktu
sebanyak 1 jam pelajaran (40 menit). Pertemuan tichak
dilakukan tindakan pembelajaran, namun hanya didaku
evaluasi, maka dirasa tidak diperlukan penjelasangylebih
panjang dari peneliti.
b. Hasil Observasi Siklus I
Observasi yang dilakukan peneliti mencakup duakphyjaitu:
pertama observasi terhadap proses pembelajaran pendaikpifan
5). Kedua observasi terhadap proses observasi proses &egiat
eksperimen peserta didikafnpiran 6.
(1) Hasil observasi proses pembelajaran pendidik
Observasi yang dilakukan pada Siklus Il dilakukafaoh 1
pertemuan, yaitu pada pertemuan pertama tanggda2@mber
2009. Dari data yang diperoleh, dapat dideskripsikemhwa
kolaborator sebagai pendidik, dirasa sudah mendskatpurna

dalam menerapkan metode pembelajaran eksperimeyamidsartu
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variabel pada materi SPLSV. Hasil ini diketahui gkem prosentase
keberhasilan sebesar 81,67%n{piran 25.

Observasi yang dilakukan juga menunjukkan bahwa
pendidik sudah dapat meminimalisir kekurangan yien@di pada
Siklus I. Hal ini tentu juga berdampak pada prog&egiatan
eksperimen peserta didik pada tindakan Siklusill in

(2) Hasil observasi proses kegiatan eksperimen pedieita

Dari data yang diperoleh, bahwa proses yang dilalu
peserta didik dapat dikatakan sangat baik. Hadlicpat dari rata-
rata prosentase kesuksesan proses kegiatan ekspepeserta
didik sebesar 76,58 %afmpiran 2§. Pada tindakan kali ini terlihat
peningkatan jika dibandingkan dengan Siklus | yamanya
mencapai 67,79 % pada pertemuan Il

c. Hasil Evaluasi Peserta Didik Siklus Il
Dari data yang diperoleh, hasil evaluasi pesertik dpada
Siklus Il mencapai nilai rata-rata sebesar 7Jampiran 30, dengan
ketuntasan belajar sebesar 86,49%. Berarti hangebgueserta didik
yang belum tuntas KKM (6,0)gmpiran 33.
Tabel. 4.2: Ketuntasan Klasikal Siklus I

No. Keterangan SIKLUSII
1. | Rata-Rata Nilai 7,72
3. | Peserta Didik Lulus KKM 32
2. | Ketuntasan Klasikal 86,49%

d. Refleksi Siklus II
Berdasarkan hasil penelitian Siklus Il, kemudiatalkdikan
refleksi terhadap langkah-langkah tindakan yarahtelilakukan. Hasil
refleksi tersebut menunjukkan bahwa kekurangan padakan Siklus
| sudah dapat diminimalisis oleh pendidik dan pesdidik. Selain itu
hasil evaluasi yang dilakukan memperoleh hasil yiaag, yaitu nilai
rata-rata yang diperoleh peserta didik sebesar, dgityan ketuntasan

belajar klasikal sebesar 86,49 %.
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B. Pembahasan

Berdasarkan kajian awal yang dilakukan penelitlainulangan
harian pelajaran matematika di kelas VIl semestmalgtahun pelajaran
2008/2009 pada materi Sistem Persamaan Linier Sdariabel
menunjukkan hasil yang masih rendéhat pada Tabel 1.2 pembelajaran
masih berlangsung satu arah, peserta didik kurdtif, ahasih sedikit
peserta didik yang bertanya meskipun guru telah legikan kesempatan
untuk bertanya, kadang peserta didik lebih sukamber sendiri,
mengganggu teman lain saat pembelajaran berlangddalb tersebut
terjadi karena peserta didik kurang tertarik dengenyampaian materi
yang kurang bervariasi dan sarana prasarana pgarbelayang kurang
dimanfaatkan secara optimal, sehingga hasil belsarm tercapai secara
maksimal. Oleh karena itu dalam penelitian ini m@ipkan suatu metode
pembelajaran yang mampu meningkatkan pemahamaseopeserta
didik, peserta didik terlibat aktif dalam pembetajg meningkatkan
motivasi peserta didik, serta peserta didik mempharpengalaman belajar
yang berarti.

Metode pembelajaran eksperimen dalam penelitiardit@rapkan
pada materi Sistem Persamaan Linier Satu VariaBBL$V). Dimana
peserta didik diharapkan dapat memahami konsep walagkhususnya
dalam menentukan himpunan penyelesaian SPLSV daentukan bentuk
sertara dari SPLSV. Kegiatan yang dilakukan pesdi@dik dalam
pembelajaran ini antara lain peserta didik melakukaengamatan,
penyelidikan, tanya jawab, diskusi, dan melapotasil kegiatan, melalui
kegiatan tersebut peserta didik dibimbing untuk ghkenstruksi
pemahaman mereka sendiri. Dengan demikian dihanaplkserta didik
dapat mengetahui dan memahami konsep atau prinsglalun
pengalaman/percobaan sendiri, sehingga pengetatiaanketerampilan
yang dimiliki peserta didik bukan hasil mengingaparangkat fakta
melainkan hasil percobaan/percobaan mereka sendiri.
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Peserta didik mendapatkan kebenaran suatu konsejplume
pengalaman yang konkrit sesuai objek yang telalthadilya dalam
pengamatan. Pengalaman tersebut memberikan wawasaahaman, dan
teknik-teknik yang sulit untuk dipaparkan melal@nmbelajaran ceramah
(ekspositori) saja. Sedangkan melalui kegiatan giexan dan diskusi,
peserta didik dapat membahas dan membuktikan pasgamatan. Dalam
hal ini, guru dalam pembelajaran berfungsi sebdagsiiitator (pemberi
kemudahan dalam belajar) sehingga guru harus daeamigubah pola
tindakan peran peserta didik dalam pembelajarankd@sumen gagasan
(seperti menyalin, mendengar, menghafal) menjadirpprodusen gagasan
(seperti bertanya, menjawab, meneliti, mengemukalendapat}. Selain
itu guru juga menjadi motivator yang memotivasigres didik agar terlibat
secara aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Kegiatan yang dilakukan guru selama pembelajaranggunakan
metode pembelajaran eksperimen berlangsung dikelkkap menjadi tiga
kegiatan vyaitu awal (apersepsi), inti, dan akhirenggup). Dalam
prakteknya, metode pembelajaran eksperimen dagabuingkan dengan
beberapa metode lain sebagai upaya pengemasan lpgwdre yang lebih
menarik. Kegiatan awal meliputi memberikan motivdengan mengajak
peserta didik untuk mengekplorasi aktivitas pesgidik selama sehari-hari
yang berkaitan dengan pembelajaran, terutama @n®BIALSY serta
menjelaskan kepada peserta didik tentang tujuang yakan dicapai
pembelajaran pada materi pembelajaran tersebut.

Kegiatan inti dilakukan sesuai langkah-langkah pelajhran
menggunakan metode pembelajaran eksperimen. teriggaahapan yang
perlu dilakukan untuk melakukan proses pembelajatangan metode
eksperimen, vyaitu: tahap persiapan eksperimen yatah dilakukan
sebelum pembelajaran, tahap pelaksanaan, dan tiadpk. Dalam tahap

pelaksanaan dilakukan dengan cara: pembentukan mgelq

Dr. E. Mulyasa, M.PdMenjadi Guru Profesional; Menciptakan Pembelajatéreatif
dan MenyenangkariBandung: Remaja Rosdakarya, 2008), him. 36.
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mengorientasikan peserta didik untuk belajar dengaenyampaikan
permasalahan kepada peserta didik berkenaan demgderi SPLSV,
memberikan pengarahan kepada peserta didik tekigigtan eksperimen
yang dilakukan, diskusi kelompok sesuai denganmkptik masing-masing,
dan menyimpulkan hasil pengamatan yang dilakukdandanelakukan
eksperimen dalam kelompoknya masing-masing.

Selanjutnya, jika kita melihat kegiatan observaang telah
dilakukan, terlihat bahwa keberhasilan kegiatarpekmen yang dilakukan
peserta didik selalu meningkat. Pada pertemuanklusil diperoleh
prosentase sebesar 60,92% dan meningkat menj@®% fada pertemuan
II. Pada pertemuan | Siklus Il, pencapaian prosenfaroses eksperimen
peserta didik meningkat lagi menjadi 76,58%.

Tabel: 4.3. Tabel Peningkatan Keberhasilan Proses

Kegiatan Eksperimen Peserta Didik
Siklus| .
Keterangan Pert | Pert 11 Sikluslli

Prosentase 60,92 % 67,79 % 76,58 %

Perubahan tersebut tidak terlepas dari pelbagaibapen
pembelajaran yang dilakukan pendidik pada setiapemean. Perbaikan
yang dilakukan salah satunya adalah dalam hal peanbeotivasi kepada
peserta didik. Sehingga keberhasilan proses pejaksia juga tidak
terlepas dari bagaimana pendidik memotivasi pesidix untuk belajar.
Selain itu, proses pembelajaran dengan meneraplkaode eksperimen
memberikan kesan tersendiri pada peserta didik.g@®nmelakukan
eksperimen, tentunya peserta didik juga mengalaanigdung proses
pembelajaran. Pembelajaran yang efektif adalah pkjaban yang
menyediakan kesempatan kepada peserta didik urglaiab sendiri atau
melakukan aktivitas sendfriHal ini sesuai dengan penggunaan metode
pembelajaran eksperimen, dimana dalam pembelajarapeserta didik

“Masnur Muslich,KTSP; Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Konsiék{Jakarta:
Bumi Aksara, 2008), him. 75.



76

diberi kesempatan untuk mencari dan membuktikadisetonsep melalui
pengamatan dan pengalamannya sendiri.

Proses pembelajaran menggunakan metode pembelajaran
eksperimen juga berhasil meningkatkan pemahamasekopeserta didik.
Berdasarkan evaluasi yang dilakukan setelah dikkuembelajaran
menggunakan metode pembelajaran eksperimen, tetibwa terjadi
peningkatan yang sangat signifikan. Hal ini tetlidari data yang diperoleh
setelah dilakukan pembelajaran dengan metode ekspersebagaimana
dijelaskan dibawah ini.

a. Peningkatan Pemahaman Konsep Peserta Didik Siklus|

Proses pembelajaran yang dilakukan guru merupakah satu
point penting dalam menentukan keberhasilan penabata peserta
didik. Sehingga proses pembelajaran perlu dirama d&onsep
sedemikian rupa sehingga mampu mendukung perolédrget dan
tujuan yang ditentukan. Hal ini dimaksudkan untudnemukan formula
pembelajaran yang tepat, efektif, dan efisien. kdamyang tepat
tesebut juga diharapkan mampu menjadikan prosesbeglejaran
menjadi lebih menyenangkan. Menyenangkan diartdaiagai suasana
belajar mengajar yang “hidup”, semarak, terkondisituk terus
berlanjut, ekspresif, dan mendorong pemusatan panhpeserta didik
terhadap kegiatan belajarDengan keberhasilan proses tersebut,
tentunya akan lebih meningkatkan mutu pembelajayang juga
berdampak positif pada peningkatan hasil belagamasuk di dalamnya
pemahaman konsep peserta didik.

Kenyataanya, setelah dilakukan peramuan proses gejatan
dengan metode pembelajaran eksperimen, yang daéaralijpan ini
diterapkan pada materi Persamaan Linier Satu Vari@LSV) dengan
menggunakan alat peraga kartu variabel, untuk mgkatkan

pemahaman konsep peserta didik pada materi tersetanunjukkan

®Djiwanto, Pembelajaran Kreatif, Efektif, dan Menyenangkarakalah disampaikan pada
Seminar Nasional Pendidikan Matematika, IAIN Waligo Semarang, tanggal 19 Juli 2009, him.
3.
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hasil yang memuaskan. Hal ini terbukti dengan adapgningkatan
nilai sebagai tolok ukur pemahaman konsep dalareliam ini.

Pada Siklus I menunjukkan peningkatan yang cukugrtie
Setelah dilakukan evaluasi Siklus [, nilai ratargbeserta didik
mencapai 6,96, dengan ketuntasan belajar klasikalcapai 72,97 %.
Hasil ini dipandang meningkat pesat dibandingkangde hasil tes
ulangan harian materi yang sama pada tahun sebgdugang hanya
mencapai rata-rata 5,14 (dari 5 kelas yang adapaterketuntasan
belajar klasikal sebesar 25,25 % (dari 194 pes#dik hanya ada 49
yang lulus KKM).

Tabel. 4.4 : Peningkatan Ketuntasan Klasikal Siklus

No. Keterangan Pra Siklus S KILUS

1. | Rata-Rata Nilai 5.14 6,96

3. | Lulus KKM 49 (dari 194 27

2. | Ketuntasan Klasikal 25,25 % 72,97 %

b. Peningkatan Pemahaman Konsep Peserta Didik Siklus||1

Hal yang serupa juga terbukti pada proses tindak&mjutnya,
yaitu pada Siklus Il. Pada Siklus II diperoleh hasialuasi peserta
didik meningkat lagi dengan rata-rata nilai yangedoleh mencapai
7,72, dengan ketuntasan belajar sebesar 86,49, patserta didik
yang lulus KKM mencapai 32 peserta didik. Hasildipandang lebih
baik dari pada hasil yang diperoleh pada Sikli&ekimpulan tersebut
dapat dilihat dari tabel berikut.

Tabel. 4.5 : Peningkatan Ketuntasan Klasikal Siklus

No. Keterangan Pra Siklus I SIKLUS T

1. | Rata-Rata Nilai 5.14 6,96 7,72

3. | Lulus KKM 49 (dari 194 27 32

2. | Ketuntasan Klasikal 25,25 % 72,97 % 86,49 %

Keberhasilan yang diperoleh merupakan dampak darnbagai
perbaikan dalam praktik pembelajaran yang dilakuganeliti dan

kolaborator.



